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ABSTRAK

PENGARUH KESIAPAN BELAJAR, DISIPLIN BELAJAR DAN
AKTIVITASBELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR
EKONOMI SISWA KELASX SMA NEGERI 1
SENDANG AGUNG TAHUN
PELAJARAN 2015/2016

Oleh

IMAM ASROFI

Berdasarkan pendlitian pendahuluan yang dilakukan di  SMA Negeri 1
Sendang Agung diketahui bahwa hasil belgar siswa pada mata pelgaran
ekonomi tergolong rendah. Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kesiapan belgar, disiplin belgjar, dan aktivitas belgar terhadap hasil
belgjar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Semdang Agung tahun pelgaran
2015/2016. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1
Sendang Agung sebanyak empat kelas dengan jumlah seluruh siswa 129
siswa. Teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling
dengan menggunakan rumus Cochran didapat sebanyak 98 siswa. Metode yang
digunakan adalah deskriftif verifikatif dengan menggunakan ex post facto dan
survei. Hasil penelitian menunjukan bahwa, ada pengaruh kesiapan belgar,
disiplin belgar, aktivitas belgjar terhadap hasil belgar ekonomi siswa kelas X
SMA Negeri 1 Sendang Agung tahun pelgaran 2015/2016. Berdasarkan analisis
data diperoleh F hitung 182,791 > 2,71 yang ditunjukkan dengan regresi linier
multiple dengan koefisien korelas berganda sebesar 0,924 dan kadar
determinasi sebesar 0,854 yang berarti hasil belgar dipengaruhi oleh kesiapan
belgjar, displin belgjar, dan aktivitas belgar sebesar 85,4%, sisanya sebesar
14,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

KataKunci: Aktivitas Belgar, Disiplin Belgar, Hasil Belgjar, Kesiapan Belgar
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan adalah salah satu tempat bagi peserta didik yang
disiapkan untuk menjadi manusia yang berkuaitas. Sekolah merupakan
salah satu lembaga pendidikan formal yang diharapkan dapat membantu
mensukseskan program pemerintah dalam bidang pendidikan. Upaya
pembentukkan sumber daya yang berkualitas dengan adanya pendidikan
di sekolah harus dengan tujuan pendidikan yang jelas. Tujuan pendidikan
yang akan dilaksanakan agar mendapat hasil yang bermutu baik, harus
mempunyai undang-undang untuk mengatur sistem pendidikan yang akan

diberlakukan.

Pelaku yang terlibat dalam dunia pendidikan yang saling berhubungan
diantaranya, pemerintah, guru, siswa, orang tua, dan elemen eksterna
seperti lingkungan masyarakat. Kegiatan belgjar mengagjar di sekolah
merupakan kegiatan yang paling fundamental dalam peningkatan mutu
siswa, ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan

bergantung pada bagaimana proses belgjar yang dialami siswa.



Pada kenyataannya, suatu sistem yang baik belum dapat menjamin
tercapainya hasil belgjar yang maksimal karena banyak variabel lain yang
akan mempengaruhinya. Hasil belgar yang dimaksud disini adalah
tingkat penguasaan kompetensi siswa baik dari segi kognitif, afektif
maupun psikomotorik yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan oleh guru. Hasil belgjar merupakan salah satu
indikator untuk mengetahui apakah proses pembelgaran atau kegiatan
belgar yang berjalan sudah mencapai tujuan pembelgaran, dan dapat
diketahui pula apakah materi pelgaran yang diberikan sudah dikuasai

oleh siswa.

Hasil belgar yang dicapai siswa terdapat interaks dari berbagai faktor,
antara lain faktor internal dan eksternal siswa. Nilai hasil belgjar yang
diperoleh selama kurun waktu tertentu adalah pedoman atau patokan
dalam keberhasilan pembelgaran siswa. Pembelgjaran yang dilaksanakan
di sekolah maupun diluar sekolah harus mendukung dalam meningkatkan
hasil belgar. Hasil atau keberhasilan belgjar dapat dilihat dari tingkat
prestas yang diperoleh para peserta didik dan juga prestasi belgar dapat
dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor,
indeks prestas studi, angka kelulusan, predikat keberhasilan dan

semacamnya (Azwar,2008: 163).

Hasil belgjar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan
tindak menggar. Dari sisi guru, tindak menggar diakhiri dengan

proses evaluas hasil belgar dari sisi siswa, hasil belgar merupakan



berakhirnya penggal dan puncak proses belgar. Rangkaian hubungan
tersebut menunjukkan bahwa penting bagi kita memberi perhatian penuh

pada hasil belgjar siswa. (Dimyati dan Mudjiono,2009: 3)

Mata pelgjaran ekonomi mengkaji tentang perilaku dan tindakan manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariass dan terus
berkembang dengan sumber daya yang ada melalui kegiatan ekonomi,
seperti: produksi, konsums, dan/atau distribusi. Mata pelgaran ini
mencakup perilaku ekonomi dan kesgjahteraan yang berkaitan dengan
masalah ekonomi yang terjadi di lingkungan kehidupan bermasyarakat,
meliputi aspek-aspek perekonomian, ketergantungan, spesialisasi dan
pembagian kerja, perkoperasian, kewirausahaan, akuntans dan
managemen. Tujuan mata pelgaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas
(SMA) adalah sebagai berikut.

1. Membekali siswa sgjumlah konsep ekonomi untuk mengetahui
dan mengerti peristiwva dan masalah ekonomi dalam kehidupan
sehari-hari, terutama yang terjadi di lingkungan setingkat
individu/rumah tangga, masyarakat dan negara;

2. Membekali siswa sgumlah konsep ekonomi yang diperlukan
untuk mendalami ilmu ekonomi pada jenjang selanjutnya;

3. Membekali siswa nilai-nilai serta etika ekonomi dan memiliki
Jiwawirausaha; dan

4. Meningkatkan kemampuan berkompetenss dan bekerjasama
dadam masyarakat yang magemuk, bailk dalam skala nasional
maupun skalainternasional .

(Sampurno,2010: 57)
Pembelgjaran ekonomi ini, khususnya siswa di Sekolah Menengah Atas
(SMA) dapat berusaha menemukan alternatif pemecahkan masalah
ekonomi apabila dihadapkan pada problema dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan dan keterangan



guru bidang studi ekonomi, hasil belgar ekonomi siswa kelas X pada
ujian tengah semester tahun pelgaran 2015/2016 kurang optimal,
masih banyak siswa yang belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum). Sebagai ilustrasi disgjikan data hasil ujian tengah semester
ganjil dalam Tabel 1 berikut.

Tabed 1. Hasil Ulangan Tengah Semester Mata Pelajaran Ekonomi

SiswaKelas X Semester Ganjil di SMA Negeri 1 Sendang
Agung Tahun Pelajaran 2015/2016

No Kelas Nilal Jumlah Keterangan
<71 >71 Siswa

1 X1 29 2 31 KKM yang
2 X2 24 9 33 ditetapkan
3 X 3 26 7 33 sekolah adalah
4 X 4 25 7 32 1

Jumlah 104 25 129

siswa
% 80,62 %| 19,38 % 100 %

Sumber : Guru Bidang Studi Ekonomi

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui hasil belgjar dari 129 siswa,
siswa yang mendapat nilai < 71 berjumlah 104 orang atau 80,62 % dan
siswa yang memperoleh nila > 71 berjumlah 25 orang atau 19,38 %.
Berdasarkan persentase tersebut diketahui 80,62 % atau 104 siswa
belum tuntas belgjar. Hasil belgjar yang diperoleh siswa dengan adanya
kegiatan pembelgaran dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belgjar meliputi faktor intern dan faktor

ekstern.

Menurut Slameto (2010: 54-72), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar adalah sebagai berikut.

1. Faktor intern meliputi :
a. faktor jasmaniah



1) faktor kesehatan
2) faktor cacat tubuh

b. faktor-faktor psikologis
1) intelegensi
2) perhatian
3) minat
4) bakat
5) motif
6) kematangan
7) kesigpan
c. faktor kelelahan

2. Faktor ekstern meliputi :
a. faktor keluarga
1) caraorangtuamendidik
2) relas antar keluarga
3) suasanarumah

4) keadaan ekonomi keluarga
5) pengertian orang tua
6) latar belakang kebudayaan

b. faktor sekolah
1) metode mengajar
2) kurikulum
3) relas guru dengan siswa
4) relas siswadengan siswva
5) displin sekolah
6) aat penggjaran
7) waktu sekolah
8) standar pelgjaran diatas ukuran
9) keadaan gedung

c. faktor masyarakat
1) kegiatan siswa dalam masyarakat
2) massmedia
3) teman bergaul

4) bentuk kehidupan masyarakat.
Tidak dapat di pungkiri bahwa ekonomi mempunya peranan yang
sangat penting untuk menghadapi era globaisasi. Melalui pendidikan

ekonomi yang bak, siswa diharapkan memperoleh berbagai macam



beka yang dapat digunakan untuk menghadapi tantangan dalam era
globaisasi. Kemungkinan berpikir kritis, logis, cermat, sistematis, kreatif
dan inovatif merupakan beberapa kemampuan yang  dapat

ditumbuhkembangkan melalui pendidikan ekonomi yang baik.

Sebagian siswa yang beranggapan bahwa mata pelgjaran ekonomi selalu
penuh kurva, analisis, angka dan perhitungan sehingga dirasa kurang
menarik. Ketertarikan siswa yang rendah dalam belgar ekonomi ini
menyebabkan siswa kurang mau mempelgari ekonomi di luar sekolah.
Akibatnya saat siswa kembali dihadapkan dengan ekonomi saat pelgaran

di sekolah, sama sekali tidak ada kesiapan untuk belgar.

Kesigpan belgjar itu perlu diperhatikan dalam proses belgar menggar
ekonomi, karena jika siswa belgjar dan sudah ada kesiapan, maka hasil
belgjarnya akan lebih baik. Namun pada kenyataannya, kesigpan belgar
tidak didapatkan pada diri tiap siswa, sehingga proses belgar di dalam
kelas tidak berjalan efektif. Ada beberapa data yang menunjukan kesigpan
belgjar siswa disekolah sebagai berikut.

Tabel 2. Data Hasil Observas dan Wawancara Tentang Kesapan

Belajar Siswa di Sekolah Kelas X Semester Ganjil di SMA
Negeri 1 Sendang Agung Tahun Pelajaran 2015/2016

No | Kesiapan belgar siswa | Aktif | Tidak K eterangan
Aktif
(%) (%)

1 | Menyiapkan buku 23.18 | 76.82 Banyaknya
sumber belgjar yang siswayang
relevan dan diamati adalah
perlengkapan pelgjaran 129 siswa
yang akan digunakan
keesokan harinya

2 | Siswasedang dalam 26.49 | 7351
kondisi resah, gelisah,




tertekan atau dalam
kondisi tidak
menguntungkan bagi
kelancaran belgjar

3 | Melakukan aktivitas 33.11 | 66.89
belajar malam harinya
4 | Siswadaam kondisi 36.42 | 63.58
badan sehat dan sudah
sarapan paginya

5 | Menyelesaikan tugas- 43.04 | 56.97
tugas yang diberikan
guru

Sumber : Hasil observasi dan wawancara pada penelitian pendahuluan

Berdasarakan Tabel 2 di atas, dari 129 siswa yang menyiapkan buku
sumber belgar yang relevan dan perlengkapan pelgaran yang akan
digunakan keesokan harinya adalah 23.18% siswa dan yang tidak
menyiapkannyaa berjumlah lebih banyak yakni 76.89% siswa. Kemudian
dari 129 responden, hanya 26.49% siswa yang sedang dalam kondisi
resah, gelisah, tertekan atau dalam kondis tidak menguntungkan bagi
kelancaran belgjar yang aktif dan yang tidak aktif sebanyak 73.51% siswa
Selanjutnya, dari 129 responden diketahui hanya 33.11% siswa yang aktif
melakukan aktivitas belgar malam harinya sedangkan yang tidak aktif
melakukan aktivitas belgjar malam harinya lebih banyak 66.89% siswa.
Kemudian siswa yang dalam kondis badan sehat dan sudah sarapan
paginya 36.42% siswa yang aktif sedangkan 63.58% siswa menyatakan
tidak aktif. Dan siswa yang aktif menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan guru sebanyak 43.04% sedangkan 56.97% siswa yang tidak aktif

menyel esaikan tugas-tugas yang diberikan guru.



Faktor yang diduga turut mempengaruhi hasil belgar adalah faktor
kedisiplinan, disiplin termasuk ke dalam salah satu faktor pribadi yang
dapat mempengaruhi pencapaian hasil belgar siswa. Disiplin  belgar
siswa yang baik atau dapat dikatakan tinggi akan dapat mendorong
siswa meraih prestasi yang tinggi pula. Namun kenyataannya, tingkat
disiplin belgjar siswadisekolah antara siswa yang satu dengan yang lain
berbeda. Dikarenakan adanya pengaruh lingkungan keluarga dan
lingkungan sekolah yang berbeda-beda pula. Hal ini dapat dilihat pada
siswakelas X SMA N | Sendang Agung, beberapa dari mereka banyak
mengabaikan tanggung jawabnya sebaga pelgar yang ditunjukkan

dalam sikap dan tindakannya.

Ketidakdisiplinan siswa diantaranya seperti; tidak mengikuti upacara,
tidak masuk kelas sebelum guru datang walaupun bel sudah berbunyi,
ramai di kelas saat guru menjelaskan, melalaikan tugas yang
diberikan  guru, melanggar tata tertib sekolah, membolos, yang
kesemuanya itu mencerminkan kurangnya disiplin belgar mereka
Salah satu ha yang mendasari disiplin belgjar siswa adalah timbulnya
kesadaran siswa untuk mau melaksanakan dan menyelesailkan tugas-
tugas belgarnya dengan baik, sesua dengan tanggung jawabnya

sebagal pelgar.

Kenyataannya, di SMA N 1 Sendang Agung masih banyak ditemui

siswa yang kurang disiplin. Hal ini dapat dilihat dari data



ketidakdisiplinan siswa selama semester | Tahun Ajaran 2015/2016

sebagai berikut :

Tabel 3. DataKetidakdisiplinan Siswa Kelas X Periode Juli -
November Tahun 2015 di SMA Negeri 1 Sendang
Agung Tahun Pelajaran 2015/2016

No Kasus Banyaknya siswa K eterangan
yang melanggar
1 Terlambat masuk 105 Jumlah siswa
sekolah Kelas X :
2 Tidak masuk 89 129 siswa
sekolah karena
apa (tanpa
keterangan)
3 Terlambat 43
mengikuti
upacara
4 Tidak mengikuti 23
upacara
5 Meningga kan 40
sekolah
6 Melompat pagar 26
sekolah /
Membolos

Sumber : Dokumen BP dan TU SMA N | Sendang Agung Tahun 2015

Berdasarkan Tabel 3 di atas, bahwa kasus siswa yang terlambat masuk
sekolah kelas X berjumlah 105 dari 129 siswa, kasus siswa yang tidak
masuk sekolah karena alpa (tanpa keterangan) kelas X berjumlah 89 dari
129 siswa, kasus siswa yang terlambat mengikuti upacara kelas X
berjumlah 43 dari 129 siswa, kasus siswa yang tidak mengikuti upacara
kelas X berjumlah 23 dari 129 siswa, kasus siswa yang meninggakan
sekolah kelas X berjumlah 40 dari 129 siswa dan kasus siswa yang
melompat pagar sekolah / membolos kelas X  berjumlah 26 dari 129

siswa.
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Adanya ketidakdisiplinan dikarenakan kurangnya kesadaran orang tua
terhadap pendidikan putra-putrinya dan kurangnya perhatian terhadap
proses belgar siswa di rumah. Begitu pula dengan lingkungan sekolah
yang belum optimal dalam pelaksanaan tata tertib sekolah, belum
adanya sanksi yang benar-benar mendidik, fasilitas belgjar yang masih
dirasa kurang, guru-guru yang kurang profesional, serta ada beberapa

sarana dan prasarana sekolah yang kurang memadai.

Faktor ketiga yang diduga turut mempengaruhi hasil belgar ekonomi
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sendang Agung adalah Aktivitas Belgjar.
Faktor yang mempengaruhi hasil belgjar ekonomi siswa antara lain belum
maksimalnya adalah aktivitas belgar siswa, banyak siswa yang tidak
antusias menanyakan hal-hal yang kurang mereka pahami ataupun
menjawab pertanyaan yang digukan oleh guru. Bahkan ketika guru
sedang menjelaskan materi pertanyaan siswa masih melakukan aktivitas
lain di dalam kelas seperti melamun, mengantuk, mengobrol dengan teman
sehingga menimbulkan keributan yang akhirnya mengganggu konsentrasi
siswa lain sehingga tercipta suasana belgar yang tidak kondusif. Di

bawah ini akan disajikan beberapa aktivitas belgjar siswa sebagai berikut.

Tabel 4. Data Hasil Observasi dan Wawancara Tentang Aktivitas
Belgjar Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Sendang Agung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016

No | Aktivitas Belgar Aktif Tidak Aktif |Keterangan
(%) (%)
1 |Antusias mengikuti 42.38 57.62 Banyaknya
kegiatan siswa yang
pembelgjaran diamati
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2 |Berinteraks dengan 17.88 82.00 adalah
guru saat KBM 129 siswa
berlangsung

3 |Berinterks antar 43.71 56.29
siswa lain dalam
kelas

4  Trampil 15.23 84.77
menggunakan aat

peraga
S |Kerjasamadalam 34.44 65.56
kelompok belgar

6 |Mengeluarkan 12.58 87.42
pendapat saat diskusi

7 Berpartisipasi dalam 3113 68.87
menyimpulkan materi

Sumber Data: Hasil Observasi dan wawancara pada penelitian
pendahuluan

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dari 129 siswa jumlah siswa yang Antusias
mengikuti kegiatan pembelgjaran sebesar 42.38% dan yang tidak aktif
sebesar 57.62%. Siswa yang berinteraks dengan guru ssat KBM
berlangsung sebesar 17.88% dan yang tidak aktif sebesar 82.12%. Siswa
yang aktif berinteraks antar siswa lain dalam kelas sebesar 43.71% dan
yang tidak aktif sebesar 56.29%. Siswa yang aktif kerjasama dalam
kelompok belgjar sebesar 15.23% dan yang tidak aktif sebesar 84.77% .
Siswa yang aktif mengeluarkan pendapat saat diskus sebesar 34.44% dan
yang tidak aktif 65.56%. Siswa yang aktif berpartisipas dalam
menyimpulkan materi sebesar 12.58% dan yang tidak aktif 87.42% dan
siswa yang aktif merasa bosan saat belgar dikelas sebesar 31.13% dan

yang tidak aktif 68.87%.
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Keaktifan siswa dalam proses pembelgjaran akan menyebabkan interaksi
yang tinggi antara guru dan siswa ataupun antara siswa itu sendiri. Hal ini
akan mengakibatkan suasana kelas menjadi aktif serta kondusif, dimana
masing-masing siswa dapat menunjukkan kemampuannya seoptimal
mungkin dengan banyak melakukan aktivitas-aktivitas belgjar yang
ditunjukkan dengan berbagai hal didalam proses belajar menggjar di kelas.
Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya
pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan

prestas belgjar di sekolah.

Aktivitas ini merupakan hal yang menunjang dalam usaha peningkatan
hasil belgar yang dilakukan siswa selama di kelas dan di rumah. Aktivitas
di kelas berupa kegiatan yang dilakukan siswa secara jasmani maupun
rohani yang menunjang proses belgar menggjar di sekolah misalnya
mencatat, mendengarkan penjelasan guru, bertanya pada guru, pergi ke
perpustakaan dan sebagainya. Sedangkan aktivitas belgjar di rumah berupa
kegiatan yang dilakukan siswa selama di rumah dan merupakan kelanjutan
dari belgar di sekolah misalnya mengerjakan pekerjaan  rumah,

mengerjakan latihan-latihan soal, merapikan catatan, dan sebagainya.

Masih banyak dijumpai aktivitas belgar di sekolah didominasi oleh guru
sedangkan siswa pasif dan menerima materi pelgjaran begitu sgja.
Aktivitas siswa terbatas pada mendengarkan, mancatat, dan menjawab
pertanyaan yang digjukan oleh guru. Memang benar siswa tidak pasif

secara mutlak, namun proses pembelgaran semacam ini jelas tidak
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mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan beraktivitas. Proses
pembelgaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas dan
kreativitas siswa, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belgar.
Masih banyak dalan pelaksanaan kegiatan pembelgaran justru
menghambat aktivitas dan kreativitas siswa. Jika aktivitas dan kreativitas

siswa terhambat maka akan mempengaruhi hasil belgjar siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka pendliti
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul: *“Pengaruh
Kesiapan Belgjar, Disiplin Belajar dan Aktivitas Belajar terhadap
Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Semester Ganjil SMA Negeri 1

Sendang Agung Tahun Pelajaran 2015/2016.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikas masalah dapat
dirumuskan sebagai berikut.
1. Rendahnya kesiapan belgar siswa kelas X semester ganjil SMA N
1 Sendang Agung tahun pelgjaran 2015/2016.
2. Rendahnya disiplin belgjar siswa kelas X SMA Negeri 1 Sendang
Agung.
4. Mash banyaknya siswa yang tidak masuk sekolah tanpa surat
keterangan.
5.  Kurangnya partisipasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Sendang

Agung dalam proses pembel gjaran.
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6. Aktivitasbelgar siswakelas X SMA Negeri 1 Sendang Agung
yang masih rendah.

7. Banyak siswa yang kurang aktif berpendapat dalam proses
pembelgaran karena kurangnya motivasi dari luar atau
dalam diri siswa

8. Sebagian siswa kelas X SMA Negeri 1 Sendang Agung

yang hasil belgjarnya masih dapat dikatakan rendah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah mengkaji tentang ada atau tidaknya pengaruh kesiapan
belgar, disiplin belgar dan aktivitas belgjar terhadap hasil belgjar Ekonomi
Siswa kelas X Semester Ganjil SMA Negeri 1 Sendang Agung Tahun

Pelajaran 2015/2016.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, rumusan masalah pada penelitian ini
adal ah sebagal berikut:

1. Apakah ada pengaruh kesigpan belgar di sekolah terhadap hasil belgar
siswa kelas X semester ganjil SMA Negeri 1 Sendang Agung tahun
pelgjaran 2015/20167?

2. Apakah ada pengaruh disiplin belgar terhadap hasil belgar siswa kelas
X semester ganjil SMA Negeri 1 Sendang Agung tahun pelgaran

2015/20167?
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3. Apakah ada pengaruh aktivitas belgjar terhadap hasil belgar Ekonomi
siswa kelas X semester ganjil SMA Negeri 1 Sendang Agung tahun
pelgjaran 2015/20167?

4. Apakah ada pengaruh kesigpan belgar, disiplin belgjar dan aktivitas
belgjar terhadap hasil belgar ekonomi siswa kelas X semester ganjil

SMA Negeri 1 Sendang Agung tahun pelgjaran 2015/20167?

E. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan belgjar siswa terhadap hasil belgar
siswa
2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin belgjar siswa terhadap hasil belgjar
siswa
3. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas belgjar siswaterhadap hasil belgjar.
4. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan belgar siswa, disiplin dan

aktivitas belgjar terhadap hasil belgjar.

F. Kegunaan Pendlitian
Kegunaan penelitian ini meliputi :
1. Manfaat teoristis
a. Untuk mengkaji dan mengimplementasikannya kesiapan belgjar siswa,
disiplin belgar dan aktivitas belgar langsung atau tidak langsung
terhadap hasil belgjar sehingga nilai yang dicapai siswa menjadi
optimal.
b. Memeberikan analisis kritis terhadap variabel kesigpan belgar,

disiplin belgjar dan aktivitas belgar siswa yang pada akhirnya akan
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menjadikan siswa yang berkarakter dan cerdas yang akan

meningkatkan hasil belgjar siswa tersebut.

2. Manfaat Praktis

a Bag siswa, sebaga peubah mineset atau pola pikir siswa untuk
mempunya tanggung jawab didasari indikator kesigpan belgar,
displin, dan aktivitas belgar sehingga siswa dapat merubah cara
belgar dan berusaha untuk meningkatkan hasil belgjarnya.

b. Bagi guru, sebagai peubah mineset atau pola pikir guru yang mengacu
pada kurikulum 2013 yang akan menghasilkan siswa yang berkarakter
dan cerdas.

c. Bagi sekolah, menjadikan sekolah sebagai pusat pendidikan siswa
yang akan menghasilkan SDM yang berkarakter dan cerdas. Sehingga

dapat mendidik SDM yang unggul dalam dunia kerja.

G.Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Objek Penelitian
Objek pendlitian ini adaah kesiapan belgjar (X1), disiplin belgjar
(X2), aktivitas belgjar (X3), dan hasil belgjar (Y).

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X semester ganjil.

3. Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sendang Agung.
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4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgaran
2015/2016.

5. Ruang Lingkup lImu

Ruang lingkup dalam penelitian ini ilmu pendidikan.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Kesiapan Belajar
Kesigpan merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu proses
pembelgaran. Dengan memiliki kesiapan belajar yang baik maka sesuatu yang
dihasilkan akan menjadi lebih baik dibandingkan hasil yang dicapa tanpa
adanya sebuah kesiapan yang bak. Kesigpan belgar yang baik akan
membuat siswa lebih mudah dalam mengikuti proses pembelgaran.
Kesigpan belgar merupakan salah satu kondisi yang harus dimiliki siswa.
Kesigpan belgar perlu diperhatikan dalam proses belgar, karena proses
belgar yang disertai dengan adanya kesiapan akan memudahkan siswa
untuk menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru serta
dapat mendorong siswa untuk memberikan respon yang positif dimana

keadaan tersebut akan mempengaruhi prestasi belgar yang diperoleh.

Jamies Drever (dalam Slameto 2010:59) mengemukakan bahwa kesiapan
adalah “preparedness to respond or react” maksudnya kesiapan adalah
persigpan untuk memberi respon atau bereaksi. Artinya kesiapan perlu

diperhatikan dalam proses belgar karena saat siswa sudah memiliki
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kesigpan belgar, maka hasil belgarnya akan lebih baik. Kesiagpan
diperlukan dalam proses belgar mengagjar karena dalam kondisi siap, siswa

cenderung lebih mudah untuk mengikuti pembelgjaran.

Kesigpan belgar merupakan salah satu kondisi yang harus dimiliki siswa.
Kesigpan belgar perlu diperhatikan dalam proses belgar, karena proses
belgar yang disertai dengan adanya kesiapan akan memudahkan siswa
untuk menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru serta
dapat mendorong siswa untuk memberikan respon yang positif dimana
keadaan tersebut akan mempengaruhi prestas belgar yang diperoleh..
Menurut Thorndike yang dikutib dalam Slameto (2003:114) kesiapan adalah

prasyarat untuk belgjar berikutnya.

Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai dasar indikator kesigpan
belgar adadah kondisi fisk siswa, menta, emosional, kebutuhan dan
pengetahuan. Kondisi fisk yang dimaksud misanya pendengaran,
penglihatan, kesehatan. Kondisi mental menyangkut kepercayaan pada diri
sendiri, penyesuaian diri. Kondis emosional konflik, tegang. Kebutuhan
misalnya buku pelgaran, catatan pelgaran, perlengkapan. Pengetahuan
misalnya membaca buku pel g aran, membaca berita di media cetak.
Di bawah ini di kemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi kesigpan
belgjar dari beberapa pendapat, yaitu sebagai berikut:
1) Menurut Darsono (2000:27) faktor kesiapan meliputi:
a) Kondis fisik yang tidak kondusif
Misalnya sakit, pasti akan mempengaruhi faktor-faktor lain

yang dibutuhkan untuk belgjar.
b) Kondisi psikologis yang kurang baik
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Misalnya gelisah, tertekan, dsb. merupakan kondisi awal yang
tidak menguntungkan bagi kelancaran belgjar.

2) Menurut Djamarah (2002:35) faktor-faktor kesiapan meliputi:
a) Kesigpan fisik
Misalnya tubuh tidak sakit (jauh dari gangguan lesu,
mengantuk, dan sebagainya)

b) Kesiapan psikis
Misalnya ada hasrat untuk belgjar, dapat berkonsentrasi, dan
adamotivasi intrinsik.

c) Kesiapan Materiil
Misalnya ada bahan yang dipelgari atau dikerjakan berupa
buku bacaan, catatan dll.

Kondis siswa yang siap menerima pelgaran dari guru juga akan
membawa dampak yang positif bagi siswa. Kesigpan belgjar akan
mendorong siswa untuk belgjar memahami apa yang digjarkan oleh guru
guna merespon pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru serta
memberikan gambaran tentang keterkaitan antara materi yang telah dan

akan digjarkan.

Di bawah ini di kemukakan faktor-faktor kesiapan belgjar dari beberapa
pendapat, yaitu sebagal berikut :

1) Menurut Slameto (2003:115) prinsip-prinsip kesiapan meliputi:

a) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh
mempengaruhi)

b) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk
memperoleh manfaat dari pengalaman

c) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kesiapan

d) Kesigpan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam
periode tertentu selama masa pembentukan dalam masa
perkembangan.

2) Menurut Soemanto (2011:192) prinsip bagi perkembangan
readiness meliputi:
a Semua aspek pertumbuhan berinteraks dan bersama
membentuk readiness.
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b) Pengaaman seseorang ikut mempengaruhi pertumbuhan
fisiologis individu.

c) Pengalaman mempunya efek kumulatif dalam perkembangan
fungsi-fungsi kepribadian individu, baik yang jasmaniah
maupun yang rohaniah.

d) Apabila readiness untuk melaksanakan kegiatan tertentu
terbentuk pada diri seseorang, maka saat-saat tertentu dalam
kehidupan seseorang merupakan masa formatif bagi
perkembangan pribadinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kesiapan belgjar adalah
suatu keadaan siswa yang sudah sigp atau sedia untuk melakukan
aktivitas dengan penuh kesadaran untuk memperoleh hasil yang berupa
perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, kebiasaan, nilai, dan
skap dengan cara mengamati, meniru, latihan, menyelidiki, serta

masuknya pengalaman baru pada diri siswa

. Disiplin Belajar

Disiplin merupakan sesuatu yang menyatu di dalam diri seseorang.
Disiplin muncul terutama karena adanya kesadaran batin dan iman
kepercayaan bahwa yang dilakukan itu baik dan bermanfaat bagi diri dan
lingkungan. Disiplin bagi peserta didik adalah hal yang rumit dipelgari,
sebab merupakan hal yang kompleks dan banyak kaitannya, yaitu terkait
dengan pengetahuan, sikap dan perilaku. Masalah disiplin yang dibahas
adalah disiplin yang dilakukan oleh para siswa dalam kegiatan belgarnya
baik di rumah maupun di sekolah. Disiplin belgar siswa akan secara
langsung mempengaruhi motivasi siswa untuk lebih meningkatkan hasil
belgarnya. Pengertian disiplin menurut beberapa ahli yaitu sebagai

berikut.
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Disiplin belgar adalah salah satu dari beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belgar siswa.Siswa yang memiliki disiplin belgjar
diharapkan bersedia untuk mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh
sekolah dan menjauhi larangannya.Disiplin adalah kesadaran untuk
melakukan sesuatu pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan
peraturan-peraturan yang berlakudengan penuh tanggung jawab tanpa
paksaan dari sigpapun (Mas’udi, 2000 : 88).

Disiplin belgar siswa dilakukan di sekolah maupun di rumah. Disiplin
belgar di sekolah berarti siswa harus menaati dan mematuhi tata tertib di
sekolah dengan kesadaran dan tanggung jawab. Disiplin belgar di kelas
berarti siswa harus mengikuti kegiatan belgjar dengan tertib di kelas,
sedangkan bentuk disiplin di rumah adalah ketaatan dalam melaksanakan

dalam belgar di rumah yang dilakukan untuk mengulang pelgaran yang

telah digjarkan di sekolah.

Menurut Wingkel dalam Gika Nugraha Pratama (2012:17) menyatakan
bahwa hal yang mempengaruhi disiplin siswa, yaitu :

a. Disiplin yang bersumber dari dalam diri siswa, yaitu :
1. Taraf intelegensi, kemampuan belgjar, dan cara belgjar
2. Motivas belgjar
3. Perasaan, sikap dan minat.

b. Disiplin yang bersumber dari luar diri siswa, yaitu :
1. Caramembimbing.
2. Motivas yang diberikan.
3. Hubungan orang tua dan anak.
4. Suasana dalam keluarga dan perhatian orang tua.

Menurut Tulus Tu’u (2004:33) menyebutkan unsur-unsur disiplin adalah
sebagai berikut.

1) Mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukun yang berlaku.

2) Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya
kesadaran diri bahwa ha itu berguna bagi kebaikan dan
keberhasilan dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut,
tekanan, paksaan dan dorongan dari luar dirinya.
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3) Sebagai aat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah,
membina, dan membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang
ditentukan atau digjarkan.

4) Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang
berlaku, dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan
memperbaiki tingkah laku.

5) Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran
perilaku.

Menurut Walgito dalam Heri setiawan (2010:30), Disiplin belgjar harus
ditanamkan dan dimiliki oleh tiap-tiap individu, karena sekalipun
mempunyai rencana belgjar yang baik, akan tetap tinggal rencana kalau
tidak ada kedisiplinan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan
bahwa disiplin terjadi bukan hanya berasal dan bersumber dari dalam diri
siswa melainkan juga bersumber dari luar diri siswa. Seseorang siswa
yang memiliki disiplin tinggi akan memperoleh prestasi belgjar yang
tinggi. Hal ini terjadi karena siswa tersebut belgjar dan melaksanakan

peraturan sekolah dengan baik

Menurut tulus Tu’u (2004:38) disiplin mempunyai banyak fungsi.
Adapun fungsi- fungs disiplin adalah sebagal berikut:

1. Menata Kehidupan Bersama
Fungs disiplin adalah mengatur tata kehidupan manusia, dalam
kelompok tertentu atau dalam masyarakat. Dengan begitu
hubungan antara individu satu dengan yang lain menjadi baik dan
lancar.

2. Membangun Kepribadian
Lingkungan yang berdisiplin baik, sangat berpengaruh terhadap
kepribadian seseorang.Apalagi seorang siswa yang sedang tumbuh
kepribadiannya, tentu lingkungan sekolah yang tertib, teratur,
tenang, tenteram, sangat berperan dalam membangun kepribadian
yang baik.

3. Méeatih Kepribadian
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak
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terbentuk sertaamerta dalam waktu singkat. Namun terbentuk
melalui satu proses yang membutuhkan waktu panjang. Salah satu
proses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui
latihan.

4. Pemaksaan
Berdasarkan pendapat itu, disiplin dapat terjadi karena dorongan
kesadaran diri.Disiplin dengan motif kesadaran diri ini lebih baik
dan kuat.Dengan melakukan kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran
diri, bermanfaat bagi kebaikan dan kemajuan diri.Sebaliknya,
disiplin dapat pula terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan
dari luar.

5. Hukuman

Tata tertib sekolah biasanya beris hal-ha positif yang harus
dilakukan oleh siswa.Sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman bagi
yang melanggar tata tertib tersebut.Ancaman sanksi/hukuman
sangat penting karena dapat memberi dorongan dan kekuatan bagi
siswa untuk menaati dan mematuhinya. Tanpa ancaman
hukuman/sanksi, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat
diperlemah.Motivasi untuk hidup mengikuti aturan yang berlaku
menjadi lemah.

6. Menciptakan Lingkungan yang Kondusif

Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses dan
kegiatan pendidikan agar berjalan lancar. Hal itu dicapai dengan
merancang peraturan sekolah, yakni peraturan bagi guru-guru, dan
bagi para siswa, serta peraturan- peraturan lain yang dianggap
perluKemudian diimplementasikan secara konsisten dan
konsekuen. Dengan demikian sekolah menjadi lingkungan
pendidikan yang aman, tenang, tenteram, tertib dan teratur.
Lingkungan seperti ini adalah lingkungan yang kondusif bagi
pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut bahwa disiplin mempunya fungsi yang
penting dalam lingkungan sekolah dan juga siswa secara individu
dadam kegiatan belgarnya guna mencapa tujuan yang sudah di
tetapkan dandapat diketahui yang dimaksud dengan disiplin belgar
adalah ketaatan seseorang, dalam hal ini adalah peserta didik terhadap

peraturan-peraturan yang telah dibuat baik itu di sekolah maupun di

rumah. Disiplin belgjar merupakan suatu bentuk kepatuhan, ketertiban
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dan ketaatan siswa yang dilandasi oleh kesadaran pribadi terhadap
peraturan-peraturan yang dibuat oleh diri sendiri atau pihak lain.
Ketaatan tersebut dilakuan dalam usaha untuk memperoleh perubahan
baik berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai hasil dari

latihan-latihan yang dilakukan.

. Aktivitas Belajar

Belgar membutuhkan aktivitas, dikarnakan tanpa adanya aktivitas proses
belgar yang bak tidak mungkin berlangsung dengan baik. Aktivitas
merupakan suatu hal yang sangat penting untuk meningkatkan prestasi
belgar. Aktivatas selama proses belgjar mengagjar merupakan salah satu
indikator adanya keinginan untuk belgar. Menurut Tim Penyusunan
Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (2003:17),”
Aktivitas adalah kegiatan atau kesibukan”. Aktivitas adalah sesuatu atau
seseorang yang melakukan kegiatan atau kesibukan tertentu. Dari
batasan-batasan tersebut pengertian aktivitas manusia adalah makhluk

yang aktif yang senantiasa berusaha untuk mencapal tujuannya.

Menurut Hanafiah (2010: 23) pada proses aktivitas pembelgaran harus
melibatkan selurun  aspek peserta didik, bak jasmani maupun
rohani  sehingga perubahan perilakunya dapat berubah dengan cepat,
tepat, mudah dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif
maupun psikomotor.

Menurut Mulyono M Anton (2000: 26) aktivitas artinya
kegiatan/keaktivan. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-
kegiatan yang terjadi baik fisk maupun nonfisik, merupakan suatu
aktivitas. Selgjutnya menurut Hamalik Oemar (2001: 28) belgar

adalah suatu tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.
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Aspek tingkah laku tersebut adalah pengetahuan, pengertian, kebiasaan,
keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, €tis atau

budi pekerti dan sikap.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa aktivitas anak didik
akan berkurang apabila bahan pelgaran yang guru berikan kurang
menarik. Setelah mengikuti proses belgjar menggjar, adanya perubahan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang didami siswa dapat
diketahui berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh guru. Penilaian
belgjar dalam bentuk formatif maupun sumatif dilaksanakan oleh guru
melalui pertanyaan secara lisan atau akhir penggjaran guru menilai
keberhasilan penggjaran (tes formatif). Demikian juga tes sumatif yang
dilakukan pada akhir program, seperti pada akhir kuartal atau akhir
semester. Penilaian diberikan terhadap peserta didik untuk
menentukan kemajuan belgiarnya. Tes tertulis baik jenis essay maupun

tes objektif, dilakukan oleh guru dalam penilaian sumatif tersebut.

Sedangkan menurut Sardiman (2001: 988) aktivitas belgjar adalah
kegiatan yang bersifat fiskk (jasmaniah) dan mental atau psikis
(rohaniah), di mana kegiatan yang bersifat fisik (jasmaniah) berupa
kegiatan membaca, mendengar, menulis, memperagakan dan mengukur,
sedangkan kegiatan yang bersifat mental (rohaniah) misalnya berpikir
atau mengingat kembali isi pelgjaran pertemuan sebelumnya.

Menurut Djamarah Syaiful Bahri (2006: 119) aktivitas belgjar adalah
kegiatan yang melibatkan unsur jiwa dan raga, artinya bahwa untuk
melakukan suatu kegiatan belgar tidak akan pernah dilakukan tanpa

dorongan dari dalam yang lebih utama walupun dari luar sebagai upaya
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lain yang tak kalah pentingnya.

Bagi guru penilaian hasil belgar bertujuan untuk melihat kemajuan
peserta didik dalam hal penguasaan materi penggaran yang telah
dipelgarinya sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan,
penilaian dapat digunakan sebagal petunjuk mengenai keadaan siswa,
materi yang digarkan, metode yang tepat dan umpan balik untuk
proses belgar menggar selanjutnya. Bagi siswa penilaian dapat
memberikan informasi tentang sgjauh mana materi ekonomi yang telah
disgjikan.

Selanjutnya hasil penelitian Paul B. Diedrich dalam Hamalik Oemar
(2001:172) menyimpulkan bahwa ada 177 macam kegiatan peserta didik

yang meiputi aktivitas jasmani dan aktivtas jiwa, antara lain sebagai
berikut:

1. Kegiatan Visua (Visual activies), yang  termasuk di
daamnya misanya, membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Kegiatan Lisan (Oral  activites), seperti  menyatakan,
merumuskan, bertanya memberi saran, mengeluarkan
pendapat, mengadakan wawancara, diskusi interups.

3. Kegiatan Mendengarkan (Listening activites), sebagai contoh
mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.

4. Kegiatan Menulis (Writing activites), seperti menulis cerita,
karangan, laporan, angket penyalinan.

5. Kegiatan Menggambar (Drawing  activites), misanya
menggambar, membuat grafik, peta diagram.

6. Kegiatan Metrik (Motor activites), yang termasuk
didalamnya  antara lain melakukan percobaan, membuat
kontruksi, model, mereparasi, bermain, berkebun, beternak.

7. Kegiatan Mental (Mental activites), sebagai contoh misalnya
menanggap, mengingat, memecahkan soal, menganalisa,
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melihat hubungan, mengambil keputusan.

8. Kegiatan Emosional (Emotional activites), seperti menaruh
minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah,
berani, tenang, gugup.

Aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh individu selau
berorientass pada tujuan. Individu dapat beraktivitas apabila ada
dorongan yang menuntunnya untuk bertindak sehingga aktivitas
berfungsi  untuk mendorong seseorang dalam melakukan kegiatan yang
mempunyai tujuan tertentu yang akan dicapai. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sardiman (2001:96) yang menyatakan bahwa aktivitas
mempunyai fungs sebagai berikut:
1. Mendorong manusia untuk bebuat, jadi untuk penggerak atau
motor yang dapat mengeluarkan energi.
2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang akan
dicapal.
3. Menyeleks perbuatan, yakni perbuatan yang harus dilakukan
dengan serasi guna mencapal tujuan dengan penyelisihan
perbuatan yang tidak baik bermanfaat.
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa aktivitas belgar adalah
suatu proses aktif, yang dimaksud aktif disini bukan hanya aktivitas
yang tampak seperti gerakkan-gerakkan badan, akan tetapi juga
aktivitas-aktivitas mental seperti proses berpikir, mengingat dan
sebagainya. Belgar yang baik adalah melaksanakan proses belgar
sebagal aktivitas fisik dan psikis. Oleh karena itu, dalam proses
pembelgjaran juga diperlukan sumber belgjar yang dapat dijadikan
acuan bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan yang lebih luas. Suatu

penggaran disebut berhasil baik jika pelgaran itu membangkitkan

proses belgjar atau aktivitas belgjar efektif.
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4. Hasll Belajar Ekonomi

Salah satu tujuan proses pembel gjaran adalah meningkatkan hasil belgjar
yang diperoleh siswa pada akhir kegiatan pembelgaran. Hasil belgjar
tidak dapat terpisahkan dari kegiatan belgar, karena kegiatan belgar
merupakan proses yang nantinya berpengaruh terhadap hasil
belgjar. Belgar merupakan perubahan tingkah laku atau kecakapan
manusia yang merupakan kegiatan menuju terbentuknya kepribadian
yang utuh. Perubahan sebaga hasil proses belgar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman,
sikap, dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta
perubahan aspek-aspek pada individu yang belgjar. Untuk memperoleh
hasil belgar, dilakukan evaluas atau penilaian yang merupakan tindak
lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa.

Slameto (2010: 54-72), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar
adalah sebagai berikut.

1. Faktor intern meliputi :
a. faktor jasmaniah

1) faktor kesehatan

2) faktor cacattubuh

b. faktor-faktor psikologis
1) intelegens
2) perhatian
3) minat
4) bakat
5) motif
6) kematangan
7) kesiapan
c. faktor kelelahan

2. Faktor ekstern meliputi :
a. faktor keluarga
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1) caraorangtuamendidik
2) relas antar keluarga
3) suasanarumah

4) keadaan ekonomi keluarga
5) pengertian orang tua
6) latar belakang kebudayaan

b. faktor sekolah
1) metode mengajar
2) kurikulum
3) relas guru dengan siswa
4) relas siswadengan siswva
5) displin sekolah
6) aat penggaran
7) waktu sekolah
8) standar pelgjaran diatas ukuran
9) keadaan gedung

c. faktor masyarakat
1) kegiatan siswadalam masyarakat
2) massmedia
3) teman bergaul
4) bentuk kehidupan masyarakat.

Hasil belgar merupakan merupakan hasil dari suatu interaks tindak
belggar dan tindak menggar. Dari sis guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgar. Dari sisi siswa, hasil belgjar
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belgjar. (Dimyati dan
Mudjiono,2009: 3)

Menurut Sukmadinata, (2007: 102) “Hasll belgar (achievement)
merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial
atau kapasitas yang dimiliki seseorang”. Penguasaan hasil belgar
seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku yang diperlihatkan
oleh seseorang merupakan hasil belgjar. Di sekolah hasil belgar dapat
dilihat dari penguassan siswa akan semata-mata pelgaran yang
ditempuhnya.

Berdasarkan uraian di atas hasil belgar dapat diketahui sebagal suatu

pencapaian yang dilakukan siswa setelah adanya proses pembelgaran
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dan yang diperoleh dengan diadakannya tes, hasil tes yang berupa nilai
akan menunjukan apakah proses pembelgjaran sudah mencapai  hasil
belggar yang maksma atau mash belum. Hasll belgar yang bak
selain dilihat dari hasil tes yang baik juga diharapkan adanya perubahan
tingkah laku yang lebih bak dari pada tingkah laku sebelum
melakukan kegiatan belagjar, perubahan yang bersifat berkelanjutan tidak

hanya bertahan sementara.

Menurut Arikunto, (2001 : 63) hasil belgar merupakan hasil yang telah
dicapai seseorang setelah mengalami proses belgar dengan terlebih
dahulu mengadakan evauasi dari proses belgar yang dilakukan.
Setigp proses belgar mengagjar selalu menghasilkan hasil belgar. Hasil
belggar merupakan titik puncak pencapaian dari setiap proses
pembelgaran. Hasil belgar pada hakekatnya tersirat dalam tujuan
penggaran dan dipengaruhi oleh kemampuan siswa serta kualitas
pengajaran. Pendapat ini sgjalan dengan teori belgjar di sekolah dari
Bloom yang mengatakan bahwa ada tiga variabel utama dalam teori
belgjar di sekolah, yakni karakteristik individu, kualitas pengajaran dan

hasil belgjar siswa.

Keberhasilan belgar tercapai seketika tercapainya tujuan dari belgar
tersebut. Sehubungan dengan inilah kebebrhasilan proses belgar
mengaar itu dibagus atas beberapa tingkatan atau taraf. Seperti yang
dikemukakan olen Djamarah dan Zain (2010: 107), bahwa untuk

mengukur tingkat ketuntasan belgjar adalah sebagai berikut.



32

1) Istimewa/maksimal apabila seluruh bahan peagaran yang
digarkan dapat dikuasal oleh siswa 100%.

2) Bak sekali/optimal apabila sebagian besar dapat dikuasai
siswa yaitu 76% - 99%.

3) Bak/minimal apabila bahan pelgaran yang dikuasai siswa
sebesar 60%- 76%.

4) Kurang apabila bahan pelgaran yang dikuasai siswa sebesar <
60%.

Berdasarkan uraian tersebut, hasil belajar mengajar dikatakan baik jika
siswa dapat mencapai hasil belgjarnya lebih dari 60 % dan dikatan

kurang jika hasil belgjarnya kurang dari 60 % atau bisa dikatakan hasil

belgjarnya rendah.

Hamalik (2008: 30) hasil belgar akan tampak pada setiap perubahan-
perubahan di setiap aspek sebagai berikut.

1) Pengetahuan

2) Pengertian

3) Kebiasaan

4) Keterampilan

5) Apresias

6) Emosional

7) Hubungan sosia

8) Jasmani

9) Etis atau budi pekerti

Mata pelajaran ekonomi merupakan mata pelagjaran yang mengkaji
tentang perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya yang bervariasi dan terus berkembang dengan sumber daya
yang ada melalui kegiatan ekonomi, seperti: produksi, konsumsi,
dan/atau distribusi. Mata pelgjaran ini mencakup perilaku ekonomi dan
kesgjahteraan yang berkaitan dengan masalah ekonomi yang terjadi di

lingkungan  kehidupan  bermasyarakat, meliputi  aspek-aspek
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perekonomian, ketergantungan, spesiaisasi dan pembagian  kerja,

perkoperasian, kewirausahaan, akuntansi dan manaemen.

Karakteristik mata pelgaran ekonomi terdiri dari beberapa point
yang dijabarkan sebagai berikut.

1) Mata pelgaran ekonomi muncul dari adanya fenomena ekonomi
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

2) Mata pelgaran ekonomi mengembangkan fakta-fakta ekonomi
yang terjadi untuk dijelaskan secararasional.

3) Andisis yang digunakan dalam ilmu ekonomi adalah metode

pemecahan masal ah (prolem solving).
4) Inti dari ilmu ekonomi adalah menemukan alternatif
terbaik.

5) Munculnya ilmu ekonomi dikarenakan adanya kelangkaan alat
pemuas kebutuhan manusia, sedangkan kebutuhan manusia tidak
terbatas (Puskur Balitbang Depdiknas, 2003).

Tujuan mata pelgjaran ekonomi di SMA dan dijabarkan berikut ini.

1) Membekali siswa sgjumlah konsep ekonomi untuk
mengetahuidan mengerti peristiwa dan masalah ekonomi dalam
kehidupansehari-hari, terutama yang terjadi di lingkungan
setingkatindividu/rumah tangga, masyarakat dan negara;

2) Membekali siswa sgiumlah konsep ekonomi yang diperlukan
untuk mendalami ilmu ekonomi pada jenjang selanjutnya;

3) Membekali siswa nilai-nilai serta etika ekonomi dan
memiliki jiwawirausaha; dan

4) Meningkatkan kemampuan berkompetenss dan bekerjasama
dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional
maupun skala internasional. (Puskur Balitbang, Depdiknas
2003).

Menurut Universitas Pendidikan Indonesia (2012), pembelgaran
ekonomi di dalamnya terdapat beberapa prinsip, antaralain.

1) Prinsip relevans, yaitu adanya keterkaitan antara apa yang
dipelgari di kelas dengan apa yang terjadi di masyarakat.

2) Prinsip harmonisasi, materi yang dikembangkan berdasarkan
sintesis antara kebutuhan lapangan dan prinsip pendidikan yang
diyakini sesuai dengan tujuan pendidikan dan prinsip pendidikan
Indonesia.

3) Prinsip interaksi, keterkaitan materi yang digunakan untuk



mengembangkan wawasan, pemahaman, sikap dan kemampuan
profesiona dalam bidang ekonomi antara kebutuhan lapangan
dengan pandangan teoritik bersifat interaktif.

4) Prinsip evaluatif, evaluas hasil belgar didasarkan pada kegiatan
dan keberhasilan guru ekonomi menguasai langkah-langkah
dalam pembel g aran ekonomi.

5) Prinsip sistematis, materi pembelgjaran diorganisasikan secara
struktur, dimulai dari apersepsi, pretest, penyampaian materi
pokok sampai dengan kesimpulan dan evaluasi.

6) Prinsip proporsionalitas, adanya keterkaitan yang erat dan
proporsional antara pengembangan aspek kognitif, afektif dan
pskomotor yang berkaitan dengan dimensi-dimensi yang
dituntut untuk dikembangkan dan dicapai dalam pembelgaran
ekonomi.

Mata pelgjaran ekonomi disusun secara sistematis dan koprehensif dalam
proses pembelgaran yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat.
Pendekatan ini mengharapkan agar peserta didik memperoleh
pengetahuan maupun pengalaman yang lebih luas dan mendalam
pada bidang ilmu yang berkaitan. Selain itu peserta didik diharapkan
mampu menerapkan nilai-nilai yang terkandung pada disiplin ilmu
ekonomi baik individu maupun kelompok. Proses belgjar yang dialami

oleh siswa akan menghasilkan perubahan dalam bidang pengetahuan,

keterampilan maupun sikap.
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Hasil pendlitian yang berkaitan dengan pendlitian ini adalah sebagai

berikut.

Tabd 5. Penelitian yang Relevan

No | Nama Judul Penelitian Hasil
1 | Gika Pengaruh Disiplin | Adapengaruh antara aktivitas
Nugraha | Belgar, Aktivitas | belgjar siswaterhadap
Pratama | Belgar, dan Perhati | hasil belgar, dengan diperoleh
an Orang Tua pengujian statistik t untuk
terhadap Hasl variabel aktivitas belgjar
Belgjar Ekonomi hasilnya diperoleh thitung >
SisvaKelasVIIl | ttahel yaitu 6,745 > 1,977.
Semester Ganjil
SMP Negeri 21
Bandar Lampung
Tahun Pelgaran
2011/2012.
2 | Dwi Pengaruh Kesigpan | Ada pengaruh yang signifikan
Wahyuni | Belgjar, Motivasi antara kesiapan belgjar,
Belgjar dan motivas belgar dan
Pengulangan Materi | pengulangan materi pelgjaran
Pelgaran terhadap | secara simultan terhadap hasil
Hasil Belgar Mata | belgjar siswakelas Il MA Al
Pelgjaran Ekonomi | Asror Gunung Pati tahun
Padasiswakelas |l | pelgjaran 2004/2005. Hal ini di
MA AL ASROR tunjukan dengan uji F bahwa
Gunung Patii Tahun| Fhitung > Ftabel sebesar
Pelgjaran 2004/ 31,597>3,077. Yang berarti
2005. hasil belgjar Ekonomi di
pengaruhi oleh kesiapab
belgjar, motifasi belgjar, dan
pengulangan materi pelgaran.
3 Eka Pengaruh Persepsi | Ada pengaruh antara persepsi
Wahyu Siswa Tentang siswatentang keterampilan
Ningtias | Keterampilan guru mengajar dan aktivitas
Mengagjar Guru belgjar terhadap hasil belgar,
dan Aktivitas yang dibuktikan dengan hasil
Belgar Siswa pengujian statistik t hasilnya
terhadap Hasll diperoleh thitung > ttabel Yyaitu
Belgjar Ekonomi | 9,104 > 1,986 untuk variabel
SiswaKelasVIIlI | X1 dan untukX2 = 4,183 > 1,98¢
Semerter Ganjil
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SMP Negeri 1 Bumi
Agung Lampung
Timur Tahun
Pelgaran 2013/
2014.

C. Kerangka Pikir
Hasil belgjar yang dicapai oleh siswa berbeda-beda karena setiap siswa
mempunyai perbedaan dalam hal kecerdasan, kelengkapan sarana
belgar, konsep diri, kesiapan belgar, disiplin belgar, aktivitas belgjar
masalah internal, dan masalah eksterna lain yang terjadi dalam dirinya.
Berdasarkan data penelitian pendahuluan pada Tabel 1 yaitu Minimal
(KKM) yaitu 75 sebanyak 25 siswa dari 129 siswa atau hanya sebesar
19,38% siswa yang mencapai KKM. Sedangkan sebanyak 104 siswa dari
129 atau 80,62% siswa yang belum mampu mencapai KKM. Berdasarkan
data tersebut, dapat diketahui bahwa hasil belgjar ekonomi siswa kelas X
SMA Negeri 1 Sendang Agung Tahun Ajaran 2015/2016 masih
tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah (2006:107),
yakni apabila bahan pelgjaran yang digjarkan kurang dari 65% dikuasai
siswa, presentase keberhasilan siswa pada mata pelgaran tersebut

tergolong rendah dan sebaliknya.

Berdasarkan data hasil belgjar siswa yang terdapat dalam Tabel 1 bahwa
hasil siswa pada mata pelgjaran ekonomi masih tergolong rendah. Hal
ini sesual dengan pendapat Djamarah dan Zain (2006: 107) tingkat

keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut.
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1. Istimewa/maksma : Apabila seluruh bahan pelgaran yang
digjarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

2. Balk sekali/optimal : Apabila sebagian besar (76% s.d
99%) bahan pelgjaran yang digjarkan
dapat dikuasal oleh siswa.

3. Baik/minimal . Apabila bahan pelgaran yang digjarkan
hanya 60% s.d 75% sgja dikuasai oleh
siswa.

4. Kurang . Apabilabahan pelgjaran yang digarkan

kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.

Adanya KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) akan mempermudah
mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah proses belgar menggar
dan juga menilai keberhasilan guru dalam mengagjar. Pengetahuan akan
kekurangan diri baik bagi siswa ataupun guru dapat menjadi acuan
untuk menjadi lebih bak, bagi siswa untuk meningkatkan hasil belagjar
yang didapat sedang bagi guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam

mengajar.

Hasil belgjar merupakan tolak ukur yang menggambarkan mutu proses
belgar pada lembaga pendidikan termasuk sekolah. Makin tinggi hasil
yang diperoleh siswa menunjukan tingkat keberhasilan siswa dalam belgjar
dan guru dadam menggar. Jika sebaliknya, hasil belgar siswa rendah
menunjukan rendah juga proses belgar menggjar di sekolah tersebut.
Keberhasilan siswa dalam belgar dapat dilihat dari hasil belgar siswa
tersebut, yaitu menilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti evaluasi.
Banyak faktor yang menyebabkan hasil yang diperoleh siswa tinggi atau

rendah. Faktor tersebut dapat berupa faktor internal siswa dan dari
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eksternal siswa.

Salah-satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belgjar siswa adalah
faktor kesiapan belgjar sangat berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.
Kesigpan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap
untuk memberi respon / jawaban di dalam caratertentu terhadap suatu
situas (Slameto, 2003:113). Dengan adanya kesigpan belgjar terhadap
suatu obyek atau aktivitas maka akan mendorong seseorang untuk lebih
mencurahkan perhatiannya pada obyek terebut. Dalam proses belgar
kesiapan menyebabkan seseorang belgjar secara aktif, sungguh- sungguh

dan penuh gairah.

Pandangan tentang pentingnya kesigpan belgar bagi siswa juga diperkuat
dengan adanya penelitian pendahuluan yang telah dilakukan
sebelumnya, berdasarakan Tabel 2 dari 129 siswa yang aktif memiliki
tingkat kesigpan belgar yaitu presentase rata-ratanya sebesar 32,45%
sedangkan siswa yang tidak aktif melakukan kesiapan belgjar sebesar
67.55%. Berdasarkan data tersebut bahwa siswa yang memiliki kesigpan
belgjar lebih sedikit dari pada siswa yang kurang memiliki kesigpan. Oleh
karena itu, kesigpan belgar sangat diperlukan siswa dalam menunjang

keberhasil belgjarnya dalam mencapal hasil belgjar yang optimal.

Disiplin siswa di sekolah merupakan sikap siswa yang harus dimiliki yaitu
menaati dan mematuhi tata tertib sekolah dengan penuh kesabaran,
ketekunan dan keikhlasan tanpa paksaan dari pihak sekolah. Bentuk

disiplin di kelas berarti siswa tertib dan teratur dalam mengikuti kegiatan
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belgjar menggjar. Disiplin di kelas merupakan faktor yang sangat penting
agar kegiatan belgar mengajar berjaan dengan tertib, teratur sesual
dengan rencana pengajaran. Disiplin belgjar adalah ketaatan dan kepatuhan
dalam melaksanakan aktivitas belgar sesuai aturannya untuk mencapal
tujuan yang diharapkannya, keterikatan antara disiplin belgjar dengan hasil
belgar sangat erat sehingga semakin berdisplinan dalam belgar semakin

baik hasil yang dicapai (Hesti, 2008:12).

Berdasarkan pendlitian pendahuluan yaitu pada Tabel 3 angka yang
menunjukan ketidakdisiplinan tertinggi yaitu pada kasus siswa yang
terlambat masuk sekolah kelas X berjumlah 129 atau 67.50% dari 129
siswa. Berdasarkan data tersebut bahwa tingkat kedisplinan siswa masih
tergolong rendah. Oleh karena itu, disiplin sangat diperukan siswa dalam

mencapai hasil belgar yang optimal.

Aktivitas belgjar juga merupakan ha yang sangat penting dalam proses
pembelgjaran. Aktivitas belgjar merupakan rangkaian belgar yang
dilakukan individu untuk mencapai perubahan tingkah laku. Menurut
Sardiman (2012: 96), “Dalam belgjar diperlukan aktivitas, tanpa aktivitas
belgjar itu tidak mungkin berlangsung dengan baik”. Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas dalam pembelgjaran memiliki andil yang besar guna
tercapainya proses pembelgaran. Proses pembelgaran yang aktif dan
melibatkan seluruh peserta belgar baik siswa maupun guru diharapkan

mampu meningkatkan keberhasilan dalam proses pembel g aran tersebut.

Salah satu yang mendukung bahwa aktivitas berpengaruh terhadap hasil
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belgjar adalah pendapat Sukmadinata (2011: 164), “Sekolah yang
kaya dengan aktivitas belgjar, memiliki sarana dan prasarana yang
memadai, terkelola dengan baik, diliputi suasana akademis yang wajar,
akan sangat mendorong semangat belgjar para siswanya’. Dalam tingkat
keberhasilan pencapaian tujuan suatu kegiatan tergantung dari bagaimana
pelaksanaan atau proses dari kegiatan tersebut. Begitu juga dengan
kegiatan belgar mengajar, tingkat keberhasilannya tergantung dari proses

belajar mengajar yang terjadi di sekolah.

Bagi seorang siswa apabila ingin mendapatkan hasil yang baik maka ia
harus belgar dengan sungguh-sungguh, melaksanakan tugas-tugas sekolah
dan peraturan-peraturan di sekolah sesuai dengan yang telah ditetapkan
oleh sekolah. Prestas belgar yang dicapa siswa merupakan penilaian
penguasaan, baik yang bersifat kognitif, afektif, maupun psikomotor
sehingga merupakan hasil dari adanya perubahan tingkah laku siswa
sebagai hasil belgar yang telah diikutinya melalui program pembelgaran
di sekolah. Sgjalan dengan penelitian pendahuluan yaitu berdasarkan Tabel
4, jumlah siswa yang aktif melakukan aktivitas belgarnya presentase rata-
ratanya yaitu berjumlah 27,72 % dari 129 siswa sedang siswa yang tidak
aktif dalam aktivitas belgjarnya yaitu berjumlah 72,28 % dari 129 siswa.
Berdasarkan tersebut, maka dapat dikatakan aktivitas belgjar di sekolah
pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Sendang Agung tahun pelgjaran

2015/2016 sangat rendah.
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Dengan demikian, keterkaitan antara kesiapan belgjar, disiplin belgjar, dan
aktivitas belgjar siswa terhadap hasil belgar dapat dirumuskan dalam

kerangka pikir sebagai berikut:

Kesiapan Belgjar ( N

Disiplin Belgjar (:\-T Hasil Belgar

Ekonomi (Y)

vY

Aktivitas Belgjar (- _}

]

Gambar 1. Model teoritis pengaruh variable X, X, dan X terhadap Y
(Sugiyono,2011:69)

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang ditentukan oleh
pendliti, tetapi masih harus dibuktikan, di tes, atau di uji kebenarannya
(Arikunto 2006: 25). Berdasarkan kerangka pikir, maka dapat

dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagal berikut.

1. Ada pengaruh kesigpan belgjar terhadap hasil belgjar mata pelgjaran
ekonomi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Sendang Agung Tahun
Pelgjaran 2015/2016.

2. Ada pengaruh disiplin belgjar terhadap hasil belgjar mata pelgaran
ekonomi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Sendang Agung Tahun

Pelajaran 2015/2016.
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3. Ada pengaruh aktivitas belgjar terhadap hasil belgar mata pelgaran
ekonomi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Sendang Agung Tahun
Pelgjaran 2015/2016.

4. Adapengaruh kesiapan belgjar, disiplin belgjar dan aktivitas belgjar
terhadap hasi| belgjar mata pelgjaran ekonomi pada siswakelas X

SMA Negeri 1 Sendang Agung Tahun Pelgjaran 2015/2016.



1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penggunaan metode penelitian dalam suatu penelitian sangatlah penting.
Penggunaan metode ini untuk menentukan data penelitian, menguji
kebenaran, menemukan dan mengembangkan suatu pengetahuan, serta
mengkaji kebenaran suatu pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang
diharapkan. Metode penelitian merupakan metode kerja yang dilakukan
dalam penelitian termasuk aat-alat yang digunakan untuk mengukur dan

mengumpulkan data lapangan pada saat melakukan penelitian.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan
pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan keadaan objek
atausubjek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya. Tujuan penelitian ini merupakan verifikatif yaitu untuk menentukan

tingkat pengaruh variabel - variabel dalam suatu kondisi.

Pendekatan ex post facto adalah salah satu pendekatan yang digunakan
untuk mengumpulkan data dengan cara mengambil data secara langsung di

area penelitian yang dapat menggambarkan data-data masa lalu dan kondisi
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lapangan sebelum dilaksanakannya pendlitian lebih lanjut. Sedangkan yang
dimaksud dengan pendekatan survey adalah pendekatan yang digunakan
untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan),
tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya
dengan mengedarkan Kkuesioner, test, wawancara terstruktur, dan

sebagainya (Sugiyono, 2010 : 12).

. Populasi dan Sampsel

Bagian ini akan mengemukakan secara lebih rinci tentang populasi dan
sampel dalam penelitian ini. Pada pembahasan sampel akan dibagi tentang
teknik penentuan besarnya sampel dan teknik pengambilan sampel tersebut.
Adapun penjelasannya lebih rinci akan dijelaskan berikut ini.
1. Populasi
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penditi untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono,2010:297). Populas dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sendang Agung tahun pelgjaran

2015/2016.



Tabe 6. Data Jumlah Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Sendang
Agung Tahun Pelajaran 2015/2016

No Kelas Jumlah Siswa Laki-laki | Perempuan
(populasi)
1 X1 31 12 19
2 X2 33 10 23
3 X3 33 11 22
4 X4 32 13 19
Jumlah 129 46 83
Sumber Data : Tata Usaha SVIA Negeri 1 Sendang Agung Tahun Ajaran
2015/2016

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dalam penelitian

ini jumlah populas yang akan diteliti sebanyak 129 orang.

2. Sampel
Menurut Sugiono (2011:118), sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Usman dan
Abdi (2009:189), sampel penelitian adalah sebagian yang di ambil dari
seluruh objek yang di teliti yang di anggap mewakili terhadap seluruh
populas dan di ambil dengan menggunakan teknik tertentu. Sampel
(contoh) ialah sebagian anggota populasi yang di ambil dengan

menggunakan teknik tertentu ( Purnomo,2008:43).

Pada penelitian ini, penentuan besarnya sampel yang di ambil dihitung
dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut.

N
n =
Ne241

Keterangan
n = ukuran sampel

N = ukuran populasi
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ee*  =sampel error (Koestoro,2006:250)

Rumus di atas,apabila sampel error sebesar 5% maka besarnya sampel
dalam penetitian ini sebagai berikut.

n=——— = 97,54di bulatkan menjadi 98
129 (0,052 +1
Jadi, besarnya sampel yang di ambil dengan menggunakan rumus Slovin

dalam penelitian ini berjumlah 98 siswa.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Berikut ini pengambilan sampel adalah probability sample dengan
menggunakan simple random sampling. Teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
anggota populasi yang di pilih untuk menjadi sampel (Sugioyono,

2011:120).

Untuk menentukan besarnya sampel padas setiap kelas dilakukan dengan
alokas proporsiona agar sampel yang di ambil lebih proporsiond

(Nazir,2000:82). Hal ini dilekukan dengan cara sebagai berikut.

furmilah sampel

Jumlah sampel tiap kelas = - v jumlah siswatiap kelas

Jumlahk populasi

Tabd 7. Perhitungan Jumlah Sampel

No | Kelas Perhitungan Jumlah siswa (Sampel)
1 X1 58 Mt — 23,55 24

2 X2 :-_u;r S = 25,07 25
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3 X3 - = 2507 25
4 | X4 =32 _o431 24
Jumlah 98

C. Variabd Pendlitian

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat), sedangkan variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2008:61).

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas yaitu variabel yang berdiri sendiri artinya variabel
tersebut dapat mempengaruhi variabel lainnya. Dalam pendlitian ini
yang menjadi variabel bebas adalah kesigpan belgar (X1), disiplin

belgjar (X2), dan aktivitas belgjar (X3).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel
lain dalam hal ini variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah hasil belgjar Ekonomi(Y).
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D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

a. Definisi Konseptual Variabel
1. Kesiapan Belgjar (X1)
Kesigpan adalah keseluruhan kondis seseorang yang membuatnya
siap untuk member respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap
suatu situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh

atau kecenderungan untuk memberi respon (Slameto,2003:113).

2. Disiplin belgjar (X2)
Disiplin belgar adalah ketaatan seseorang, dalam hal ini adalah
peserta didik terhadap peraturan-peraturan yang telah dibuat baik itu
di sekolah maupun di rumah. disiplin belgjar merupakan suatu bentuk
kepatuhan, ketertiban dan ketaatan siswa yang dilandas oleh
kesadaran pribadi terhadap peraturan-peraturan yang dibuat oleh diri

sendiri atau pihak lain (Mas’udi, 2000: 88)

3. Aktivitas belgjar (X3)
Aktivitas belgar adalah kegiatan yang bersifat fisik (jasmaniah)
dan mental atau psikis (rohaniah), di mana kegiatan yang bersifat
fislkk (jasmaniah) berupa kegiatan membaca, mendengar, menulis,
memperagakan dan mengukur, sedangkan kegiatan yang bersifat
mental (rohaniah) misalnya berpikir atau mengingat kembali isi
pelgaran pertemuan sebelumnya (Sardiman, 2001: 988) .

4. Hasil belgjar Ekonomi
Sebagai hasil yang telah di capai seseorang setelah mengalami proses
belgjar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses

belgjar yang dilakukan (Arikunto,2009:63)



b. Definis Operasional Variabel

Tabel 8. Definis Operasional Variabel
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Variabel

Indikator

Sub Indikator

Skala

Kesigpan
Belgar
(X1)

1. Kondis
fisik

2. Kondisi
mental

3. Kondisi
emosiona

1.

2.

Beristirahat dengan cukup
Setiap harinya

Tidak mengalami
gangguan padaindera
pendengaran (telinga)
sehingga tidak
mengganggu proses
pembelgaran di kelas
Tidak mengalami
gangguan padaindera
penglihatan (mata)
sehingga tidak
mengganggu proses
belgar menggar.

Dapat berbicara dengan
lancar pada saat proses
pembelgjaran
(Mengungkapkan
pendapat maupun saat
presentasi)

Mengungkapkan pendapat
atau bertanya pada saat
forum diskusi di kelas

M engungkapkan pendapat
atau pertanyaan mengenal
materi yang belum
mengerti kepada guru

Y akin dengan kemampuan
dan ilmu pengetahuan
yang di miliki sehingga
dapat mengikuti proses
pembel gjaran dengan baik

Mempersiapkan diri
dengan baik ketika akan
diadakan ulangan

M engerjakan sendiri soal
ulangan ekonomi dengan
jujur meskipun tidak ada
pengawas

Apabilanilai mata
pelgaran di bawah KKM
(Kriteria Ketuntasan

Interval
dengan cara
Semantic
defferensial
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4. Kebutuhan

5. Pengetahua
n

Minimal), akan berusaha
belgjar lebih giat lagi

Belgar tanpa disuruh oleh
orang lain, karena saya
merasa masih kurang
dalam penguasaan materi
Mencari bahan informasi
atau materi seputar mata
pelgaran di luar materi
yang diberikan guru di
dalam kelas, misalnya dari
internet, koran, majaah
bisnis, tv, radio dan lain-
lain

Memiliki pengetahuan
yang baik dalam mata
pelgjaran ekonomi yang
telah dipelgjari
Memahami materi
pelgjaran yang
disampaikan guru dengan
baik

Mempelgjari kembali
materi pelgaran yang
telah digjarkan oleh guru

Disiplin
Belgar
(X2)

1. Disiplin
belgar di
sekolah

2. Disiplin
belgjar
dirumah

1

K etepatan waktu saat
masuk sekolah

. Membawa buku mata

pelgjaran sesuai jadwal

. Mengerjakan sendiri soal

ulangan

. Mengerjakan tugas yang

diberikan guru

. Mengikuti pelgjaran di

sekolah

. Mentaati tatatertib

sekolah

Memanfaatkan waktu
luang untuk membaca
Mengerjakan tugas
sekolah di rumah
Belgar secarateratur

Interval
dengan cara
Semantic
defferensial
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Aktivitas 1. Kegiatan 1. Membaca buku sumber Interval
Belgar Visual atau referensi dengan cara
(X3) 2. Mengamati eksperimen Semantic
defferensial
. Kegiatan 1. Mengajukan pertanyaan
Ord 2. Menjawab pertanyaan
3. Berdiskusi
. Kegiatan 1. Mendengarkan penjelasan
mendengar guru
. Kegiatan 1. Membuat laporan hasil
menulis diskusi
2. Mengerjakan soal
3. Membuat catatan
. Kegiatan 1. Melakukan percobaan
motorik
. Kegiatan 1. Mengingat materi
mental pelgaran
. Kegiatan  [1. Berani menanggapi
emosional pendapat atau pertanyaan
2. Bersemangat dalam
pembelgjaran
Hasll Nilal hasil Tingkat besarnyanilai Interval
Belgar ujian semester ganjil yang
Ekonomi semester diperoleh dari hasil ujian
(Y) mata semester pelgjaran
pelgjaran ekonomi
ekonomi
siswakelas
X SMA
Negeti 1
Sendang
Agung

1. Observasi

E. Teknik Pengumpulan Data

Observasi merupakan suatu yang tersusun dari berbagai proses biologis

maupun psikologis. Teknik ini di gunakan apabila penelitian berkenaan
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dengan perilaku manusia, proses kerja, geaa-gegala alam, dan bila
responden yang di amati tidak terlalu besar (Sugiyono,2011:310).

Metode ini di gunakan pada saat penelitian pendahuluan.

. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2006: 154) “ Dokumentasi adalah mencari dan
mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, majalah, agenda, notulen rapat, dan sebagainya”. Teknik
ini digunakan untuk mendapatkan data sekunder. Data ini berupa jumlah
siswa dan hal-hal yang berkaitan dengan hasil belgjar siswa dan keadaan

SMA N 1 Sendang Agung.

. Kuesioner (angket)
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011 : 199).

. Interview (Wawancar a)

Interwiew digunakan sebagai teknik pengambilan data, apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan
yang akan di teliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya

sedikit/kecil (Sugiyono,2011:317).
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F. Uji Persyaratan Instrumen
Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumennya harus
memenuhi persyaratan yang baik. Suatu instrumen yang baik dan efektif
adalah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.
1. Uji Validitas Angket
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen. Untuk menguji tingkat validitas digunakan rumus korelas

product moment vaitu :

N ZXY—{IXIIY)
JINZxE (XN IYE-—S1)E]

rxy =

K eterangan:

rxy : koefisien korelasi X terhadap Y
N - jJumlah responden/sampel

2X - jumlah skor item X

2Y - jumlah skor total (item) Y

X%  :jumlah kuadrat skor item X

¥4  :jumlah kuadrat skor total (item) Y

>XY :Skorrata-ratadari X dan'Y

Dengan kriteria pengujian jika harga rhitung > rtabel dengan taraf
signifikansi 0,05 maka aat tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika
harga rhitung < rtabel maka aat ukur tersebut tidak valid (Arikunto, 2006

: 170).
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Kesimpulan :

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba angket pada variable
X1, X2 Xzdan Y kepada 30 responden, kemudian dihitung menggunakan
perangkat lunak SPSS. Hasil perhitungan kemudian di cocokan dengan
Tabel r Product Moment dengan & =0,05 adalah 0,361. Kriteria yang
digunakan dalam uji validitas angket kesigpan belgar (X;) adaah jika
Mitung™>Ttabel Maka soal tersebut valid dan sebaliknya. Berdasarkan kriteria
tersebut semua pernyataan valid, sehingga angket yang berjumlah 20

item pernyataan digunakan semua.

Kriteria yang digunakan dalam uji validitas angket disiplin belgjar (X1)
adalah jika rhiwng>rape Maka soa tersebut valid dan sebaliknya
Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 3 pernyataan yang tidak valid dan
didrop yaitu item pernyataan nomor 11, 15, dan 16 karena 3 item
pernyataan tersebut tidak mampu mengungkapkan sesuatu yang dapat
diukur atau pernyataan tersebut tidak relevan dengan tujuan diadakannya
pengukuran sehingga angket yang digunakan dalam penelitian ini

berjumlah 15 item pernyataan.

Selanjutnya kriteria yang digunakan dalam uji validitas angket aktivitas
belgar (X3) addah jika rhung>ree Maka soa tersebut valid dan
sebaliknya. Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 2 pernyataan yang
tidak valid dan didrop yaitu item pernyataan nomor 11 dan 16, karena
sebagai alat ukur beberapa pernyataan tersebut yang tidak valid tidak

dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat juga tidak memiliki



kecermatan yang tinggi sehingga angket yang digunakan dalam

penelitian ini berjumlah 15 item pernyataan.

2. Uji Reliabilitas Angket
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sgjauh mana alat ukur dapat
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji

reliabilitas menggunakan rumus Alpha, yaitu :

Hu:(%)(}_sﬂ‘l;ﬁ)

K eterangan:

R11 :reliabilitasinstrumens
k : banyaknya butir pertanyaan/banyaknya soal
S, skortigp-tiap item

14 - varians total (Arikunto,2009:109)

Kemudian untuk menginterprestasikan besarnyanilai korelasi adal ah.
a. Antara 0,800 — 1,000 : Sangat tinggi
b. Antara 0,600 — 0,800 : Tinggi
c. Antara 0,400 - 0,600 : Sedang
d. Antara 0,200 — 0,400 : Rendah
e. Antara 0,000 — 0,200 : Sangat rendah

(Arikunto, 2008; 75)

Dengan kriteria pengujian rhitung > rtabel, dengan taraf signifikansi 0,05
maka alat ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung <

rtabel maka aat ukur tersebut tidak reliabel.
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 15, tingkat reliabel

masing-masing variabel setelah di uji coba adalah sebagai berikut.

Tabe 9. Hasil AnalisisUji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X4
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,751 21
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien alpha
hitung untuk variabel kesigpan belgjar (X4) > 0,361, yaitu 0,751>0,361
maka dapat disimpulkan bahwa angket atau alat pengukur data tersebut
bersifat reliabel. Dengan demikian, semua pernyataan untuk variabel X,

dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

Tabel 10. Hasil AnalisisUji Reliabilitas Angket Untuk Variabe X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
725 19
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien apha
hitung untuk variabel disiplin belgjar (X2) > 0,361, yaitu 0,725>0,361
maka dapat disimpulkan bahwa angket atau alat pengukur data tersebut
bersifat reliabel. Dengan demikian, semua pernyataan untuk variabel X;

dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.
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Tabe 11. Hasll AnalisisUji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X3

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

, 718

18

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien apha

hitung untuk variabel aktivitas belgar (X3) > 0,361, yaitu 0,718 > 0,361

maka dapat disimpulkan bahwa angket atau alat pengukur data tersebut

bersifat reliabel. Dengan demikian, semua pernyataan untuk variabel X3

dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

G. Uji Persyaratan Analisis Data

Untuk menggunakan alat analisis statistik parametrik selain diperlukan

data yang interval dan rasio juga harus diperlukan persyaratan uji

normalitas dan homogenitas.

1. Uji Normalitas

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan

statistik parametrik yaitu uji normalitas data populasi. Uji normalitas

digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan

sebagal alat pengumpul data berdistribusi normal atau tidak.

Pengujian normalitas distribus data populasi dilakukan dengan

menggunakan ststistik Kolmogorov-Smirnov. Alat uji ini biasa disebut

dengan uji K-S. Adapun Rumusnya sebagai berikut :

s Xy
"'fr'_ lq.'l:
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Keterangan :

X = Rata-rata

S = Simpangan Baku
X, =Nila Siswa

Untuk menguji normalitas distribusi data populasi digjukan hipotesis
sebagal berikut.

Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Ha: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian sebagal berikut:
Menggunakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Apabila menggunakan
ukuran ini maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang
ditetapkan sebelumnya. Karena o yang ditetapkan sebesar 0,05 (5 %),
maka kriteria pengujian yaitu.

1. Tolak Ho apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 berarti

sampel normal.
2. Terima Ho apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 berarti

distribusi sampel adalah normal (Sudarmanto, 2005 : 105-108).

2. Uji Homogenitas
Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan
statistik parametrik  yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas
dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel yang diperoleh
berasal dari populas yang bervarians homogen atau tidak. Untuk
melakukan pengujian homogenitas populasi diperlukan hipotesis

sebagal berikut.
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Ho : Data populasi bervarians homogen

Ha: Data populasi tidak bervarians homogen

Kriteria pengujian sebagai berikut:

Menggunakan nilai significancy. Apabila menggunakan ukuran ini
harus dibandingkan dengan tingkat apha yang ditentukan
sebelumnya. Karena o yang ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), maka
Kriterianya yaitu.

1. TerimaHo apabilanilai significancy > 0,05

2. Tolak Ho apabila nila significancy < 0,05 (Sudarmanto, 2005 :

123)

H.Uji Persyaratan Regresi Linear Ganda (Uji Asumsi Klasik)

1. Uji Kelinieran Regresi
Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah pola regresi
bentuknya linier atau tidak. Menurut Hadi (2004 : 2) mengemukakan
bahwa uji ini dimaksudkan untuk mengetahui linieritas hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Uji kelinieran regres linier

multiple dengan menggunakan statistik F dengan rumus.

Keterangan:
5°TC = Varian Tuna Cocok

5°G = Varian Galat



Kriteria pengujian.

1. Menggunakan Kkoefisien

signifikansi

(Sig)

dengan
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Cara

membandingkan nilai Sig. dari Deviation from linearity pada tabel

ANOVA dengan a = 0,05 dengan kriteria ” Apabila nilai Sig. pada

Deviation from linearity > a maka HO diterima. Sebaliknya HO

tidak diterima.

2. Menggunakan harga koefisen F pada baris Deviation from

linearity atau F Tuna Cocok (TC) pada tabel ANOVA

dibandingkan dengan Ftabel. Kriteria pengujiannya adalah HO

diterima apabila Fhitung < Ftabel dengan dk pembilang = 1 dan dk

penyebut = k — 2. Sebaliknya HO ditolak (Sudjana. 2001).

Untuk mencari F hitung digunakan tabel ANOVA (Andisis Varians)

sebagai berikut.

Tabd 12. Analisis Varians Anova

Sumber DK | XK KT F Keteranga

n

Total 1 N g

Koefisen |1 XK @ %K{; ", | Untuk

(@ 1 JK (b/a) 'Szn:g = JK (a/b) | £79 " menguji

Regresi n2 | K(© | 2 K6 S w7 keberartia

(b/a) =L n hipo

Residu Tesis

Tuna k-2 | K (TC) e, TC) = Untuk

cocok nk |JK (G =1 .-%HIEZE 5 |1 menguiji

Galat/Error 2= KE) | SF H dlinearan
n—k regres

Keterangan

—En*

XK (a)

(1]
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K(ba  =b{Lxy=rE)
x@©  =xrr-E

K (T) = JK (a)- K (bla)

K (T) =y y?

JK(TC) =K (S)- K (K)

5% reg = Varians Regres

5%sis =Varians Sisa

n = Banyaknya Responden

Kriteria pengujian sebagal berikut:

1. Jika Fhitung < Ftabel (1 — a) (k — 2, n— k) makaregresi adalah linier
dan sebaliknya jika Fhitng = F (1 — a) (k — 2, n — k) maka regresi
adalah tidak linier.

2. Untuk distribusi F yang digunakan diambil dk pembilang = (k —2) dan

dk penyebut = (n - k) (Ridwan, 2005 : 187).

. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan bentuk pengujian asums  untuk
membuktikan ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas
satu dengan variabel bebas yang lainnya. Dalam analisis regresi linear
berganda, maka akan terdapat 50 dua atau lebih variabel bebas yang
diduga akan mempengaruhi variabel terikatnya. Pendugaan tersebut akan
dapat dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan

yang linear (multikolinearitas) di antara varaibel-variabel independen.
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Adanya hubungan yang linear antar variabel bebasnya akan
menimbulkan kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masing

variabel bebasnyaterhadap variabel terikatnya.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regres ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model

regres yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Jika terjadi hubungan yang linier (multikolinieritas) maka
akan mengakibatkan sebagai berikut.

1. Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah,
dengan demikian menjadi kurang akurat.

2. Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga
adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan ragamnya
berubah sangat berarti.

3. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel independen
secaraindividu terhadap variabel dependen (Sudarmanto, 2005:137)
Metode uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini ada dua

yaitu.

1. Menggunakan koefisien signifikansi dan kemudian membandingkan
dengan tingkat alpha.

2. Menggunakan harga koefisien Partial Correlation dengan penentuan

harga koefisien sebagai berikut.

ryxl - ry><2 Taxe

R
\/1— r2x1x2 \/1— r2yx2

y.x1x2:
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Rumusan hipotesis yaitu.
HO : tidak terdapat hubungan antarvariabel independen.

Hi : terdapat hubungan antar variabel independen.

Kriteria pengujian sebagal berikut:

1. Apabila koefisien signifikansi < a maka terjadi multikolinearitas di
antara variabel independennya.

2. Apabila nilai R Sguare > Correlations Partial dari masing-masing
variabel bebas, maka pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi

gglaamultikolinear (Suliyanto, 2011 : 90)

3. Uji Autokorelas

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelas di
antara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat
mengakibatkan penaksir mempunya varians minimum (Gujarati dalam
Sudarmanto. 2005 : 142 - 143). Metode uji autokorelasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah statistik Durbin- Waston.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin- Waston sebagai berikut.

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square)
dari persamaan yang akan diuji dan hitung statistik d dengan
menggunakan persamaan d=Y5(U, — U, )* | X§ u?

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen
kemudian lihat Tabel Statistik Durbin-Waston  untuk
mendapatkan nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Waston Upper,

du dan nilai Durbin-Waston, dl



63

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak
ada autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif.
Ho : p <0 (tidak ada autokorelasi positif)

Ha : p < 0 (ada autokorelasi positif)

Dadam keadaan tertentu, terutama untuk mrnguji persamaan beda
pertama, uji d dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis
sama di atas sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa
tidak ada autokorelasi.

Ho:p=0

Ho:p=0

Rumus hipotesis yaitu.

Ho: tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H1 : terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Kriteria pengujian sebagai berikut:

Apabila nilai statistik Durbin-Waston berada diantara angka 2 atau
mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak
memiliki autokorelasi (Rietveld dan Sunarianto dalam Sudarmanto, 2005

: 141).

. Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan.
Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi,

maka penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil



maupun besar (Gujarati dalam 40 Sudarmanto, 2005:148) dan estimasi
koefisien dapat dikatakan menjadi kurang akurat (Rietveld dan

Sunaryanto dalam Sudarmanto, 2005:148).

Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation test)

Koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut.

62b.”
r =1-
n(n® -1)
Keterangan :
p = koefisien korelasi Spearman Rank

b? = kuadrat dari selisih Rank X dengan Rank Y
6 = bilangan konstan

n = jumlah sampel

Di mananilai rsadalah-1<r<1

Kriteria pengujian sebagal berikut:

Apabila koefisien signifikans (Sig.) pada ABRESID untuk masing-
masing variabel lebih besar dari @ = 0,05 maka dapat dinyatakan tidak
terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan tersebut, yang berarti
menerima Ho, dan sebaliknya apabila koefisien signifikansi (Sig.) pada
ABRESID untuk masing-masing variabel lebih kecil dari @ 0,05
maka dapat dinyatakan terjadi heteroskedastisitas diantara data

pengamatan tersebut, yang berarti menolak Ho (Suliyanto. 2011).
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Rumusan hipotesis.

HO = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.

Ha = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan

dan nilai mutlak dari residual.

|. Pengujian Hipotesis
Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dan juga untuk mengukur keeratan hubungan antara X dan Y digunakan
analisis regresi. Uji hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
duacara, yaitu.
1. Regres Linier Sederhana
Untuk pengujian hipotesis pertama, kedua, dan ketiga penulis
menggunakan rumus regres linier sederhana yaitu :
¥ =a+h,
Untuk mengetahui nilai adan b dicari dengan rumus:

a=V¥-b,

_(SYI IXE)- (TX) (XY
a= n INEF-(£X)2

_nEXY=(IXWEY)
T on3XI—(Ix)?

Keterangan.
Y = Nilai yang diprediksikan
a= Konstanta atau bilahargaX =0

b = Koefisien regresi
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X = Nilai variabel independen ( X!, X%, X* ) (Sugiyono,2010: 188)

Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus:

Keterangan :
ty - Nilal teoritis observas
b =Koefisien arah regres

Sb = Standar Devias

Dengan kriteria uji adalah,“Tolak Ho dengan alternative Ha diterima
jika thitung >Ttabel dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2”

(Sugiyono, 2010: 184).

2. Regres Linier Multiple

Regres linier multipel adalah suatu model untuk menganalisis
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), untuk
menguji hipotesis ketiga variabel tersebut, digunakan model regres
linier multipel yaitu :
¥ =a+ b X, +buXy + by Xy
Keterangan.

8 = Konstanta

by — by =Koefisien arah regresi X- X

X, —X, = Variabel bebas

¥ — Variabel terikat

1. SX;Y=bZ X+ boZ Xy Xy + by T X, Xy



67

2. TX: Y =b1 EX1Xa + by TX,°+ by TX, X5

3. S X3¥ = By ZX, Xg + ba ZXoXs + by ZXqz

(Sugiyono, 2010:284).

Dilanjutkan dengan uji signifikans koefisien korelasi ganda (uji F),
dengan rumus.

F= J”(re,g 'K
”fi-'ﬁs'f{n—k—n
JKyey dicari dengan rumus:

Wreg = a1 2Ky Y, +ag IXpid + - + ap 2X Y

JKres =L (Vi-¥)*

Keterangan

n = Jumlah sampel

k = jumlah variable bebas
Kireg = jumlah kuadrat regresi
IKies = jumlah kuadrat residu

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Fhitung > Ftabel dan
jika Ftabel > Fhitung dan terima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk
penyebut = n — k — 1 dengan o = 0,05. Sebaliknya diterima jika

Fhitung < Ftabel (Rusman, 2011:83).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan penguijian hipotesis yang dilakukan,

maka kesimpulan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1

2.

3.

4.

Ada pengaruh yang positif dan signifikan kesiapan belgar terhadap hasil
belgjar ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Sendang Agung Tahun pelajaran
2015/2016. Dengan kata lain, semakin baik kesiapan belajar maka hasil
belgjar siswa juga akan baik.

Ada pengaruh yang positif dan signifikan disiplin belgjar terhadap hasil
belgjar ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Sendang Agung Tahun pelajaran
2015/2016. Dengan kata lain, semakin tinggi disiplin belgjar maka hasil
belgjar siswa juga akan tinggi.

Ada pengaruh yang positif dan signifikan aktivitas belgjar terhadap hasil
belgjar ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Sendang Agung Tahun pelajaran
2015/2016. Dengan kata lain, semakin tinggi aktivitas belgar maka
hasil belgar siswajuga akan tinggi.

Ada pengaruh yang positif dan signifikan kesiapan belgar, disiplin
belgjar, dan aktivitas belgjar terhadap hasil belgjar ekonomi kelas X SMA
Negeri 1 Sendang Agung Tahun pelgjaran 2015/2016. Dengan kata lain,

semakin tinggi dan semakin baik kesiapan belgjar, disiplin belgar, dan
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aktivitas belgjar siswa maka hasil belgar siswa juga akan baik, begitu

pula sebaliknya.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh
kesiapan belgar, disiplin belgar, dan aktivitas belgjar terhadap hasil belgar
ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Sendang Agung Tahun pelgjaran 2015/2016

maka penelitian memberikan saran sebagai berikut :

1. Kepada siswa yang masih mempunyai kesigpan belgar kurang bak
terhadap mata pelgaran ekonomi hendaknya menyiapkan segala sesuatu
baik fisik, psikis maupu materi belgjar yang baik dan terus konsisten
terhadap mata pelgaran ekonomi dengan cara memperbaiki kesiapan
belgar terhadap pelgaran ekonomi agar bernilai untuk kehidupan, terus
berusaha utnuk belgar lebih semangat, mengikuti setiagp proses
pembelgjaran dengan baik seperti menyimak secara seksama penjelasan
dari guru , mencatat hal-hal penting yang dijelaskan oleh guru ekonomi,
melaksanakan tugas dan pekerjaan rumah dengansebaik mungkin,
membaca materi ekonomi sebelum dipelgari di sekolah, mengingat
pelgaran ekonomi sebelumnya, dan mengaitkan pelgaran ekonomi
dengan kehidupan sehari-hari, dan berusaha untuk menyenangi materi

ekonomi.

Kepada guru, hendaknya selalu mengingatkan dan memotivasi siswa agar
kesiagpan belgar pada saat proses kegiatan belgar siswa terhadap mata

pelgran ekonomi yaitu dengan menvariasikan metode dan media
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pembelgaran, memperbaiki sikap dan cara menggar dalam
merencanakan dan melaksanakan pembel gjaran

. Bagi siswa yang memiliki disiplin belgjar yang rendah hendaknya
berusaha untuk meningkatkan disiplin belgar yang yang baik dan
konsisten agar lebih bisa menghargai waktu dan kesempatan sehingga
dalam menjalankan kegiatan sehari-hari tidak mengalami suatu hambatan.
Dan bagi siswa yang menjadi subjek penelitian agar bisa lebih
meningkatkan dan mempertahankan  disiplin belgar  yang telah
terbentuk.

. Bagi siswa yang memiliki aktivitas belgjar yang rendah hendaknya
berusaha memperbaiki diri dan melatih kemampuan berbicara dalam
mengungkapkan pendapat maupun tanggapan agar kelas menjadii aktif
dan menyenangkan serta saling berinteraksi kepada guru maupun antar
siswa saat kegiatann belgjar mengajar berlangsung.

. Hasll belgjar tidak hanya dipengaruhi oleh kesigpan belgjar, disiplin
belgjar, dan aktivitas belgjar. Tetapi hasil belgjar juga di duga dapat
dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karenaitu, penelitian selanjutnya dapat

meneliti faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
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